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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui

terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah Ayat 11)*
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ABSTRAK

Riyan Hidayat, 2024: Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar Materi Lapisan Bumi Pada Siswa Kelas VII MTs
Al-Firdaus Panti Jember

Kata kunci: Discovery Learning, Lapisan Bumi, hasil belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa Mts Al-
Firdaus Panti Jember, yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan model
dalam proses pembelajaran, siswa merasa kesulitan jika hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional sebagai penyampaian materi pembelajaran.
Salah satu alternatif yang diharapkan akan menjadi solusi adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning yang dapat menciptakan
suasana aktif dan menyenangkan selama proses pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa akan meningkat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pengaruh
hasil belajar siswa dengan penerapan Model Discovery Learning pada
pembelajaran IPA? Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui Pengaruh
hasil belajar siswa dengan penerapan Model Discovery Learning pada
pembelajaran IPA.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi
Experiment dengan bentuk penelitian eksperimen ini adalah Nonequivalent Group
Pretest Posttest Design untuk data hasil belajar. Sampel penelitian ini terdiri dari
kelas VII E sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa dan VIl F sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa, total kedua sampel yaitu 72 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi.. Teknik analisis data yang di
gunakan Independent Sampel T-Tes.

Berdasarkan hasil penelitian' menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa
materi lapisan bumi kelas VII di MTs Al-Firdaus Panti Jember dengan hasil
signifikansi Uji-T sebesar 0,005 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan untuk penggunaan model Discovery Learning
terhadap hasil belajar IPA.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dilakukan dengan tujuan mencerdaskan generasi bangsa
agar menjadi generasi bangsa yang produktif dan berkualitas serta nantinya
bisa meneruskan cita-cita bangsa. Tujuan pendidikan nasional juga sudah
tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional bab Il pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.?

Mengacu padatujuan pendidikan  nasional ' sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang di atas pendidikan merupakan suatu hal yang sangat
penting untuk mengembangkan kemampuan manusia dan membentuk karakter
manusia menjadi lebih baik serta peradaban bangsa dan negara yang

bermartabat.

2 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Sistem_Pendidikan_Nasional.
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Artinya: Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.’

Ayat diatas menjelaskan tentang kewajiban belajar dan metode
pembelajaran. Upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan proses
belajar mengajar yang optimal, sehingga diperoleh hasil belajar, sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Kesadaran pembelajaran baik dari siswa sebagai
subjek yang harus terlibat secara aktif dalam proses belajar maupun guru
sebagai pendidik sangat dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah
kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan
dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif.”*

Pendidikan merupakan sarana untuk mewujudkan cita-cita bangsa.
Pendidikan adalah wadah yang membawa pengetahuan dan kebijaksanaan
kolektif, yang dengan susah payah dibentuk menjadi reservoir modal

intelektual. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam proses

perkembangan individu serta kemajuan sosial. Salah satu dari banyak tujuan

¥ “Qur’an Kemenag,” diakses 25 Juli 2023, https:/qur’an.Kemenag.go.id/.
* Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran.Jakarta:PT Rineka Cipta.2009


https://qur'an/

pendidikan adalah membentuk individu yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, terutama dalam konteks literasi sains.”

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dilakukan oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas pola pikir yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menciptakan pengetahuan baru sebagai upaya
pengaruh penguasaan materi. Berdasarkan pengertian ini,pembelajaran dapat
dikatakan sebagai upaya guru untuk memberikan rangsangan, arahan, dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar yang secara optimal.®

IPA adalah ilmu yang membahas tentang gejala dan kejadian alam
yang mana gejala dan keajadiannya itu terjadi dengan sistematis berdasarkan
hasil uji coba dan pengamatan yang dilakukan oleh parah ahli(manusia).
Secara hakikat IPA memiliki empat hal pokok yang saling berkaitan antara
satu dan kesatuan yang utuh yaitu produk, proses atau metode, sikap dan yang
terakhir teknologi, dikatakan sains sebagai produk, dikatakan sains sebagai
produk berarti bahwa dalam pembelajaran IPA tersebut terdapat fakta-fakta,
hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori yang kebenarannya tidak diragukan
lagi. Sains sebagai proses yaitu menekankan pada cara-cara yang dilakukan
untuk membuktikan suatu konsep atau fakta.

Sains dalam bentuk sikap yaitu pembelajaran IPA terkandung perilaku-
perilaku atau sikap yang dianggap baik yang ditunjukkan siswa dalam suatu

pembelajaran. Dan sains sebagai teknologi mengandung pengertian bahwa

® Yanti Fitria dan Widya Indra, Pengembangan model pembelajaran PBL berbasis digital
untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan dan literasi sains (Deepublish, 2020).

® Nurdyansyah, Enifariyatul, Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran(Sidoarjo: Nizamiah
Learning Center,20160, 1-2 https://eprints.umsida.ac.id



sains itu memiliki saling keterkaitan produk, proses, sikap dan teknologi yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. jadi pembelajaran itu tidak
hanya foklus terhadap produk saja melainkan pada proses, sikap dan teknologi
sehingga siswa mampu meningkatkan dan menciptakan pembelajaran IPA
sesuai dengan hakikatnya.’

Pembelajaran IPA lebih menekankan pada keterampilan proses IPA
diantaranya melalui kegiatan pengamatan, pengelompokan, pengukuran,
meprediksi, mengkomunikasikan serta menarik kesimpulan®

Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang ada dalam proses kegiatan belajar mengajar. Diantaranya faktorfaktor
tersebut adalah siswa, guru, kebijakan pemerintah dalam membuat kurikulum,
serta dalam proses belajar mengajar seperti metode, strategi, sarana dan
prasana (media pembelajaran), model dan pendekatan belajar yang digunakan.
Kondisi dalam pelaksanaan latihan yang diberikan tidak sepenuhnya dapat
meningkatkan kemampuan hasil “belajar siswa untuk menerapkan konsep.
Rendahnya mutu pembelajaran dapat diartikan sebagai kurang efektifnya
proses pembelajaran. Penyebabnya dapat berasal dari siswa, guru maupun
sarana dan prasarana yang ada, minat dan motivasi siswa yang rendah, serta
sarana dan prasana yang kurang memadai akan meyebabkan pembelajaran

menjadi kurang efektif.

" Fera Martiani,”Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbasis Performance
Assesment terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas VI
di MIN 7 Bandar Lamaapung’’(Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 2-
4.

® Roidah, I,”Penerapan model pembelajaran Discovery learning untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Peristiwa alam”(Skripsi.
Universitas Pasudan Bandung.2015)



Adapun hasil wawancara yang dilaksnakan pada tanggal 07 September
2023 dengan guru IPA mengenai model pembelajaran di MTs Al-Firdaus
Panti Jember didapatkan informasi bahwa dalam pembelajaran penerapan
model pembelajarannya masih bersifat teacher oriented belum ke arah student
oriented. Pembelajaran yang seperti ini menyebabkan siswa hanya menerima
informasi yang telah disampaikan oleh guru yang mengakibatkan siswa tidak
dapat mengembangkan secara mandiri pengetahuannya sehingga hasil belajar
siswa kurang optimal.

Model yang cocok untuk pengaruh pembelajaran yaitu model
Discovery Learning dikarenakan siswa dapat berperan aktif menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, dan memecahkan masalah sendiri sesuai dengan
instruksi guru, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. dari hal itu siswa dapat
meningkat hasil belajar dan pembelajaran lebih bermakna.

Materi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah materi
Lapisan Bumi karena materi Lapisan Bumi merupakan materi yang dikaji
secara faktual dan dapat di- implementasikan' dalam kehidupan sehari-hari
sehingga cocok dengan model pembelajaran Discovery Learning. Melihat dari
banyaknya fenomena yang terjadi dibumi, siswa dapat mengkaji dengan
materi lapisan bumi sehingga secara langsung bisa mempengaruhi hasil belajar

siswa.



Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih
dalam terkait dengan pengaruh hasil belajar IPA melalui model discovery
learning pada siwa kelas VII MTs Al-Firdaus Panti Jember.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta uraian diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh hasil belajar siswa dengan
penerapan Model Discovery Learning pada pembelajaran IPA?
C. Tujuan Penelitian

Mengetahui Pengaruh hasil belajar siswa dengan penerapan Model

Discovery Learning pada pembelajaran IPA?
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis.
1. Teoritis
Penelitian ini-diharapkan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat dan
dapat - memperkaya pengetahuan dan kepustakaan pendidikan, khususnya
tentang penggunaan model 'pembelajaran Discovery Learning terhadap
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA bagi peneliti dan orang yang
membacanya.
2. Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya

mata pelajaran IPA.



b. Bagi Guru

Diharapkan dapat memberikan alternatif kepada guru dalam
penggunaan metode pembelajaran di kelas pada pelajaran IPA.
Bagi Sekolah

Melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning dapat

meningkatkan kualitas mutu di Mts Al-Firdaus Panti Jember.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai sarana belajar dan latihan meneliti dalam
usaha memberikan kontribusi keilmuan khususnya pada model

terhadap hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Variabel Penelitian

a.

Variabel Bebas

Variabel bebas (Independent) dalam penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran-Discavery Learning.

Variabel Terikat

Variabel terikat (Dependent) dalam'penelitian ini adalah hasil belajar

siswa.

Indikator Variabel

Adapun yang menjadi indikator variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Indikator Model Pembelajaran Discovery Learning.

Indikator pada model pembelajaran tipe Discovery Learning yaitu:



1) Melakukan identifikasi karakteristik siswa
2) Menentukan tujuan pembelajaran
3) Menentukan materi yang harus dipelajari siswa secara induktif
4) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya yang dipelajari siswa
5) Mengatur materi pelajaran dari yang sederhana ke kompleks
6) Mempersiapkan penilaian proses dan hasil belajar siswa
b. Indikator Hasil Belajar
Indikator pada hasil belajar IPA yang diteliti pada pembelajaran
difokuskan pada hasil belajar pretest dan posttest.
F. Definisi Operasional
1. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau pengaruh individu
setelah proses belajar pada siswa baik dibidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.. Dalam penelitian 'ini ‘memfokuskan pada hasil belajar
dibidang < kognitif. Hasil "yang dimaksud dalam 'penelitian ini adalah
keberhasilan siswa dalam menguasai materi lapisan bumi dengan mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan.
2. Model Pembelajaran Discovery learning.
Discovery learning merupakan proses pembelajaran yang tidak
diberikan secara keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk
mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk

memecahkan masalah.



3. Materi Lapisan Bumi
Bumi memiliki beberapa lapisan, mulai dari lapisan batu-batuan di
lapisan terluar, hingga lapisan inti besi pada bagian terdalamnya. lapisan
bumi ada 3 yaitu : Kerak bumi, mantel bumi dan inti bumi

4. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA ditekankan pada kemampuan berpikir kritis yang
memberikan pengalaman langsung sehingga siswa dapat mengingat,
mengidentifikasi, serta menerapkan pengetahuannya secara ilmiah.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi adalah anggapan atau hal-hal yang dianggap benar dan diyakini
benar oleh peneliti tanpa perlu dibuktikan sebelumnya, biasa ditulis dengan
bentuk pernyataan. Berikut ini adalah asumsi dari penelitian yang dilakukan:

1. Model Pembelajaran Discovery learning yang digunakan adalah model
pebelajaran yang mudah dan menarik bagi siswa, sehingga siswa terbantu
dalam proses memahami-materi.

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dalam penelitian ini penulis memberikan hipotesis antara lain:

1. Hipotesis Nol (Ho): “Tidak terdapat pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi

lapisan bumi VII di MTs Al-Firdaus Panti.”
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2. Hipotesis Alternatif (Ha): “Terdapat pengaruh penerapan Model
Pembelajaran Discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi
lapisan bumi VII di MTs Al-Firdaus Panti.”

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika merupakan susunan dan pembahasan merupakan sesuatu
yang menjadi materi penelitian. Sistematika pembahasan merupakan bagian
penting dalam penelitian. Sistematika pembahasan berisi tentang alur deskripsi
pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.

Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan. Pada bab ini topik yang dibahas mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian yang terdiri dari variabel penelitian dan indikator
variabel, definisi operasional, asumsi penelitian, dan hipotesis.

Bab 2: Kajian kepustakaan. Pada bab ini mencakup pembahasan penelitian
terdahulu.yang relevan dan digunakan sebagai acuan, serta beberapa
kajian teori yang menjadi rujukan dalam penelitian.

Bab 3: Metode penelitian. Pada bab ini membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, populasi dan sampel,
teknik dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data.

Bab 4. Penyajian data dan analisis. Pada bab ini berisikan data yang telah
diperoleh saat penelitian, kemudian dianalisis sesuai dengan metode

yang digunakan, dilanjutkan dengan pembahasan dari hasil penelitian.
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Bab 5: Penutup. Pada bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran dalam penelitian.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada kajian ini mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, sejauh pengamatan ada
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Diantaranya
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhartina Program Studi Tadris IPA,
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Pare Pare yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning Terhadap Hasil Belajar
IPA Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang”. Dari skripsi ini
dapat disimpulkan metode discovery learning dinyatakan berpengaruh pada
pembelajaran IPA di MTs Negeri 1 Enrekang. Metode ini juga mampu
menghilangkan tingkat kejenuhan yang dialami siswa pada saat proses
belajar mengajar.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh ‘Nichen Irma Cintia, et al yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar Siswa”. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Selama Semester Il Tahun Ajaran 2017,
hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri Sidorejo Kidul 02 Kecamatan

Tingkir meningkat, termasuk kemampuan berpikir kreatif mereka. Hal ini

° Suhartina, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning Terhadap Hasil Belajar
IPA Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Enrekang” (SKRIPSI, Institut Agama Islam Negeri
Pare Pare, 2024)

12
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dibuktikan dari kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa pada
pra siklus.*

3. Peneltian yang dilakukan oleh Nabila Yuliana “Penggunaan Model
Pembelajaran Discovery learning Dalam Pengaruh Hasil Belajar Siswa Di
Sekolah Dasar”. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
model discovery learning sangat membantu dalam upaya guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini tidak hanya meningkatkan
keaktifan guru dan siswa, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa
dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah secara mandiri.*!

4. Penelitian yang dilakukan oleh 1 Komang Ardana yang berjudul
“Pencrapan model pembalajaran discovery learning untuk meingkatkan
motivasi dan prestasi belajar prakarya dan kewirausahaan siswa”. Dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dalam pelajaran kewirausahaan mampu meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa.*?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mira Sentia, et al Pendidikan Teknik Mesin,
Universitas Palangka Raya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery learning Pada kompetisi Menjelaskan Kerja Sistem pelumas Di

SMK Negeri 1 Palangka Raya”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan

1% Nichen Irma Cintia, et al, “Penerapan model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa”, PERSPEKTIF Ilmu
Pendidikan, Vol.32, No.1, (April, 2018):69.

! Nabila Yuliana, “Penggunaan Model Discovery Learning Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa DI Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran PPs Universitas
Pendidikan Ganesh, Vol 2 No. 1 (April, 2018)

2 1 Komang Ardana, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Prakarya dan Kewirausahaan Siswa,” JIPP, Vol.3,
No.1 (April, 2019)
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bahwa respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran discovery
learning sangat baik, hal ini ditunjukan respons siswa pada saat
menerapkan model pembelajaran ini, dibuktikan dengan hasil angket
respons siswa rata-rata 83%.*3
B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu teknik yang digunakan oleh
guru dalam mengerjakan materi pembelajaran.** Konsep model
pembelajaran menurut Trianto, bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.”> Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan. Roy Kellen (1998) mencatat bahwa terdapat dua pendekatan
dalam pembelajaran, yaitu pertama pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher centered approaches) yang menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran
ekspositori, dan yang kedua pendekatan yang berpusat pada siswa (student

centered approaches) yang menurunkan strategi pembelajaran inkuiri dan

3 Mira Sentia, et al, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Kompetensi Menjelaskan Prinsip Kerja Sistem Pelum as d SMK Negeri 1 Palangka Raya,”
STEAM Engineering (Journal of Science, Technology, Education And Mechanical Engineering),
vol.2, No.2 (2021)

 Maria Magdalena Zagoto. “Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa melalui Implementasi
Model Pembelajaran Kooperatif Word Square”. EDUCATIVO: Jurnal Pendidikan, Vol. 01, No.l
(Mei, 2022)

> Muhamad Afandi, et al, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang:
UNISSULA PRES) hal 15
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discovery serta pembelajaran induktif.'® Model pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang tepat dan efisien untuk mengelola kelas dan mecapai
tujuan pendidikannya, dalam memilih model pembelajaran guru harus
menyesuaikan terlebih dahulu dengan materi pembelajaran.
2. Model Pembelajaran Discovery learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery learning
Model discovery learning adalah teori pembelajaran yang
didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang menuntut siswa
menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan
cara melakukan suatu pengamatan atau penelitian dari masalah yang
diberikan oleh guru yang bertujuan agar siswa berperan sebagai subjek
belajar secara aktif dalam pembelajaran dikelas.'” Sedangkan menurut
Effendi (2012) yang dikutip dari Hermawan discovery learning
merupakan ' suatu . pembelajaran - yang. melibatkan siswa dalam
pemecahan masalah  untuk = 'mengembangkan = pengetahuan dan
keterampilan.*® Adapun tujuan pembelajaran model discovery learning
adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif secara
terampil dalam belajar sehingga siswa mampu membentuk kerja sama

yang efektif antar siswa dan lainnya.

16 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Depok:
PT RAJAGRAFINDO PERSADA) hal 132

" Hermawan, Metode Pembelajaran Discovery Learning (Bandung: Manggu Makmur
Tanjung Lestari) hal 12

'8 Nabila Yuliana, “Penggunaan Model Discovery Learning Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa DI Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran PPs Universitas
Pendidikan Ganesh, Vol 2 No. 1 (April, 2018)
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Berdasarkan penjelasan teori mengenai model discovery
learning di atas, peneliti menyimpulkan bahwa discovery learning
merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan secara
keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi,
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan
masalah. Sehingga dengan penerapan discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan penemuan individu
selain itu agar kondisi belajar yang awalnya pasif menjadi lebih aktif
dan kreatif.

Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery
learning

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning
sebagai berikut:

1) Melakukan identifikasi karakteristik siswa
2) Menentukan tujuan pembelajaran
3).  Menentukan materi yang harus dipelajari siswa secara induktif
4) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya yang dipelajari siswa
5) Mengatur materi pelajaran dari yang sederhana ke kompleks
6) Mempersiapkan penilaian proses dan hasil belajar siswa
Menurut Syah yang dikutip Hermawan dalam langkah-

langkah discovery learning ada beberapa tahapan atau langkah-
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langkah dalam mengaplikasikan model pembelajaran tersebut.*®
Tahapan atau langkah-langkah dapat dijelaskan sebagai berikut: a)
Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pada tahap ini siswa dihadapkan dalam sesuatu yang
menimbulkan kebingungan dan dirangsang untuk melakukan
kegiatan penyelidikan guna menjawab kebingungan tersebut.
Kebingungan dalam diri siswa ini sejalan dengan adanya informasi
yang belum tuntas disajikan oleh guru. Karena stimulasi tahap ini
menggunakan teknik bertanya, jadi guru harus menguasai teknik-
teknik dalam memberi stimulus kepada siswa agar tujuan
mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai.

1) Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis.

2) Data Collection (pengumpulan data)

Pada tahapan ini siswa ditugaskan untuk melakukan
kegiatan eksplorisasi, pencarian dan penelusuran dalam rangka
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang

diajukan. Dalam kegiatan ini siswa diberikan kesempatan

% Hermawan, Metode Pembelajaran Discovery Learning (Bandung: Manggu Makmur
Tanjung Lestari) hal 15
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untuk mengumpulkan data dari berbagai informasi yang
relevan melalui membaca literatur, mengamati objek,
melakukan wawancara dengan narasumber, melakukan uji
coba sendiri dan sebagainya.
Data Processing (pengolahan data)

Pada tahapan ini siswa mengelola data dan informasi
yang telah diperoleh baik melalui wawancara, observasi dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. semua informasi yang didapatkan

semuanya di olah pada tingkat kepercayaan tertentu.

4) Verification (pembuktian)

Pada tahapan ini siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan secara benar atau tidaknya
hipotesis yang diterapkan tadi dengan temuan alternatif,
berkaitan dengan hasil pengolahan data. Pembuktian
(verification) bertujuan agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan kreatif. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman

melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya

5) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahapan ini siswa menarik sebuah kesimpulan
yang dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

kejadian ata masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
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verifikasi. Berdasarkan hasil maka dirumuskan prinsip-prinsip
yang mendasari generalisasi.
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery learning
Model Pembelajaran yang bergam memiliki kelebihan dan
kekurangan yang berbeda, adapun kelebihan discovery learning®,
yakni:

1) Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

2) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik.

3) Mampu membantu siswa meningkatkan pengetahuan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengetahuan
siswa.

4) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

5) Dapat membangkitkan kegairahan belajar dan -menimbulkan rasa
senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil.

6) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang
dan maju sesuai dengan kemapuan masing-masing.

7) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan

pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

% Mely Mukaramaah, “amenganalisis Kelebiahan dan Kekurangan Model Discovery
Learning Berbasis Audio Visual” Jurnal Ilmiah Pendidikan,Vol 1, No 1 (September, 2020)
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Adapun kelemahan dari model discovery learning adalah
sebagai berikut:

1) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau memecahkan masalah.

2) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental untuk
menerapkan model pembelajaran ini.

3) Harapan yang terkandung dalam model ini akan kacau jika
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa
menggunakan model atau cara belajar yang tradisional.

4) Lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan untuk
mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

3. Hasil Belajar

Hasil . belajar siswa dipengaruhi oleh  kamampuan siswa dan
kualitas < pengajaran. = Hasil ~ belajar -~ merupakan = pencapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang ‘mengikuti-proses belajar mengajar. Tujuan
pendidikan bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar
adalah realisasi tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang
diukur sangat tergantung pada tujuan pendidikannya.?* Suatu dasar dalam
menentukan tingkat keberhasilan siswa yang ditandai dengan perubahan

diri siswa terhadap penguasaan sejumlah bahan yang diberikan dalam

2! 7aiful Rosyid. Prestasi Belajar, Malang: Literalisasi Nusantara, 2019.
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proses belajar mengajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Hasil belajar yaitu kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.?* Hasil belajar juga dapat dikatakan sebagai
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan
dalam waktu tertentu. Hasil belajar berperan penting dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sejauh mana
siswa dapat mengerti serta memahami materi.

4. Materi Pembelajaran IPA

Pengertian 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata
pelajaran dasar untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah siswa, serta rasa mencintai dan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.”® Tujuan pada
pembelajaran IPA ditekankan pada kemampuan berpikir Kkritis yang
memberikan pengalaman langsung sehingga siswa dapat mengingat,
mengidentifikasi, serta menerapkan pengetahuannya secara ilmiah. Pada
hakikatnya, pembelajaran IPA mrmiliki tujuan merangsang pertumbuhan
intelektual dan perkembangan siswa, mendorong terbentuknya sikap

berpikir kritis dan rasional agar siswa memiliki konsep-konsep IPA dan

%2 Mislan, Buku Ajar Strategi Pembelajaran Komponen, Aspek dan Model-Model dan
Strategi Pembelajaran, Jawa Tengah: Lekeisha. 2022: 25

% Khoeriyah, N., Mawardi, M. “Penerapan Desain Pembelajaran Tematik Integratif
Alternatif Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Hasil dan Kebermaknaan Belajar.”
Mimbar Sekolah Dasar 5, no. 2 (2018): 63



22

keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari.?* Pembelajaran IPA sangat
penting bagi siswa dikarenakan dapat mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir kritis dalam memahami alam sekitar secara
mendalam sehingga mampu mendorong siswa menuju proses penemuan.
Salah satu materi IPA kelas VII Semester 2 yaitu mempelajari materi
lapisan bumi.

Secara umum bumi tersusun atas beberapa lapisan diantaranya
ialah lapisan atmosfer (komponen gas), litosfer (komponen padatan) dan
Hidrosfer (komponen air). Selain itu 3 komponen tersebut bumi juga
memiliki beberapa komponen lainnya diantaranya es yang disebut kriosfer
dan bagian bumi tempat dimana berlangsungnya kehidupan yang disebut
biosfer.”® Berikut penjelasan Kkarakteristik dari masing-masing lapisan
bumi:

a. Lapisan Inti Bumi
Lapisan inti bumi merupakan lapisan paling terdalam dari
bagian bumi. Lapisan inti- bumi atau inner core adalah atau bagian
tengah yang sangat keras yang 'memiliki kandungan besi 90%, nikle
9%,ditambah unsur-unsur ringan lain seperti karbon, fosfor, sulfat,
silikon dan oksigen yang mencapai 1%. Adapun inti bumi terbentuk

dari material cair yang bertekanan sangat tinggi.

 pambudi, B., Efendi, R. B., Novianti, L. A., Novitasari, D., & Ngazizah, N. (2019).
“Pengembangan Alat Peraga IPA dari Barang Bekas untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar.” Indonesian Journal of Primari Education 2, no. 2 (2019): 28

% Kemendikbud, buku guru ilmu pengetahuan alam (Jakarta : kemendikbud, 2017)
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Gambar 2.1
Lapisan Inti Bumi
Sumber: https://images.app.goo.gl/WucjxVuQcBYa5jPi6

b. Lapisan Inti Luar Bumi

Lapisan luar atau outer core adalah lapisan yang berbentuk
lunak dan elastis atau semi cair. Lapisan ini meliputi inti bumi dan
memiliki komposisi yang hampir sama. Hanya saja wujud dari lapisan
ini semi cair. Antara inti bumi dan lapisan luar inti bumi ini, terdapat
terdapat kawasan transitory yang memiliki ketebalan 450 km yang
biasa disebut bagian terbawah lapisan luar inti bumi. Lapisan inti bumi
dan lapisan luar'inti bumi-dipisankan oleh sebuah lapisan<yang disebut

lehman discontinuity.

Inti Bumi Bagian Luar

Inti Bumi Bagian Dalam

Gambar 2.2
Lapisan Bumi
Sumber: https://images.app.qo0.ql/33fTXTTzFxqrDLtr6



https://images.app.goo.gl/WucjxVuQcBYq5jPi6
https://images.app.goo.gl/33fTXTTzFxgrDLtr6
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c. Lapisan Mantel Bumi

Lapisan mantel bumi atau lapisan bumi merupakan lapisan
terbesar, sebagian besar massa bumi berada pada lapisan mantel ini.
Lapisan mantel bumi ini memiliki ketebalan 2.900 km. Mantel bagian
atas mengalasi kulit bumi bersifat padat dan bersama kulit bumi
membentuk satu kesatuan yang dinamakan litosfer. Adapun mantel
bagian bawah yang bersifat plastis disebut astenosfer. Secara umum
lapisan mantel bumi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu litosfer,

astenosfer dan mesosfer.

Inti luar bumi

Mantel atas

Zona transisi

Inti dalam bumi

Gambar 2.3

Lapisan Mantel Bumi
Sumber: https://images.app.goo.gl/8tXdrDES9f5q17g4A

d. Lapisan Kerak Bumi
Kerak bumi terdiri dari dua bagian yaitu kerak samudra dan
kerak benua. Kerak bumi merupakan bagian bumi paling dingin.
Batuan dingin lapisan ini disebuat litosfer (lapisan yang kuat) karena
mengalami deformasi secara perlahan. Kerak samudra memiliki

kedalaman mencapai 10 km.


https://images.app.goo.gl/8tXdrDES9f5q17g4A
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Kerak ini terbentuk dari aktivitas vulkanik. Sedangakan, kerak
benua memiliki kedalaman 0-50 km, merupakan bagian terluar bumi

dan tersusun dari kristallin.

contln/ental crust

Gambar 2.4
Lapisan Kerak Bumi
Sumber: https://images.app.goo.ql/Dptov4SxpkVZNwWAM6



https://images.app.goo.gl/Dptov4SxpkVZNwAm6

BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.?® Pendekatan kuantitatif ini digunakan peneliti untuk
mengukur pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa.

Untuk jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen.
Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tetentu.’’ Metode yang
digunakan adalah " quasi - experiment. Quasi - experimen adalah desain
eksperimen yang memiliki kelompok kontrol namun ‘tidak berfungsi untuk
mengontrol semua variabel-variabel yang mempengaruhi. *®Dalam penelitian
ini terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Masing-masing
kelompok diberikan pretest dan posttest dalam pelaksanaan penelitian, akan
tetapi pada kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara random. Desain

penelitiannya adalah sebagai berikut:

% sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019), 15.
27 7aenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan (2020), 1-5.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019), 111.
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O, X 0,

Kontrol O3 - Oy

Keterangan:

01 : Hasil Pretest pada kelas eksperimen

O, : Hasil Posttest pada kelas eksperimen

O3 : Hasil Pretest pada kelas kontrol

O4 : Hasil Posttest pada kelas kontrol

X : Perlakuan

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?

Adapun populasi dalam penelitian: ini- adalah siswa kelas VII MTs Al

Firdaus dengan jumlah populasi 183 siswa.

Tabel 3.2
Jumlah siswa kelas VII MTs Al Firdaus
No Kelas Jumlah
1 VII A 28
2 VII B 27
3 VII C 24
4 VII D 32
5 VII E 37
6 VII F 35
Jumlah 183

% gugiyono. Metode Penelitian dan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Alfabeta, 2015)
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti atau bagiandari
populasi yang menjadi sumber data sesungguhnya bagi penelitian.*® Pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel dengan
tujuan tertentu.** Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengambil
dua kelas dari keseluruhan jumlah kelas sebagai kelas eksperimen dan
sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini, guru merekomendasi dua kelas
yang memiliki nilai mata pelajaran IPA pada materi lapisan bumi dibawah
kriteria ketuntasan minimal yaitu kelas VII- E merupakan kelas kontrol
dengan jumlah siswa 37 dan kelas VII- F kelas experimen dengan jumlah
35 siswa.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Tennik pengumpulan data yang digunakan dalam" penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Tes
Tes adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar terutama pada kemampuan kognitif siswa. Teknik

ini dilakukan dengan memberikan sejumlah soal atau tugas serta alat

% Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Absolute Media, 2020)
%1 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Alfabeta, 2016)
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lainnya kepada subjek yang ingin kita ketahui datanya.®* Tes yang
digunakan adalah pretest dan posttest. Pretest yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebagai tolak ukur penelitian.
Sedangkan posttest adalah tes akhir untuk melihat bagaimana hasilnya
sesudah pembelajaran. Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran.
b. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang dimulai dengan pengamatan
dan diakhiri dengan pencatatan yang metodologis, logis, objektif, dan
beraralasan terhadap berbagai peristiwva dalam setting nyata dan
buatan.®® Observasi digunakan untuk mengamati proses berlangsungnya
pembelajaran.
c. Dokumentasi
Dokumentast berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis yang berisi catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya monumental
dari seseorang.>* Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode

ini berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik dari

% Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Buku Ajar Praktis Cara Membuat
Penelitian) (Bandung, 2019)

 Kristanto V. Metode Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI).
(Yogyakarta, 2018)

% Shelvi Febriyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran SKI di MTsN Kota
Bengkulu”
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lembaga atau organisasi maupun perorangan. Penggunaan metode
dokumentasi ini memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang
didapatkan dari hasil wawancara.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes soal
pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data penelitian ini
diambil dari hasil belajar siswa berupa pretest dan posttest pada materi
lapisan bumi. Tes yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan jumlah butir soal 25.

Instrumen penelitian berfungsi untuk memperoleh data yang
nantinya akan diolah. Dalam sebuah penelitian untuk memperoleh data
yang baik dan benar maka sebelum memberikan instrumen yang akan di
uji cobakan salah satu syarat instrumen yang baik adalah datanya valid,
oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas.

a. Uji Validitas
Uji validitas ‘adalah instrumen pengumpulan data yang dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.®> Pengujian
validitas ini menggunakan pengujian validitas isi dan validitas
konstruk yang bertujuan untuk menyesuaikan Kisi-kisi dan soal yang

telah dibuat..

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019)
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1) Validitas Isi
Uji validitas isi dapat dilakukan dengan meminta

pertimbangan ahli sesuai bidang yang akan diuji. Instrumen yang
telah divalidasi oleh ahli dapat dihitung untuk mengetahui kriteria
kevalidan instrumen.

2) Validitas Konstruk
Uji validitas konstruk untuk menguji validitas suatu instrumen
menggunakan rumus korelasi product momen dari Pearson:*®

L nIXY — (ZX)(ZY)
¥ JINZX2] = GX2)[N2Y2] — (2Y2)

Keterangan:

Tyy : Koefisien Korelasi

n : Banyaknya subjek yang dikenai tes

X -Skor untuk butir ke- 1 (dari subyek uji caba)
Y . Total skor (dari subyek uji coba)

Uji validitas Kkonstruk perlu dilakukan terhadap suatu
instrumen penelitian, khususnya instrumen yang dibuat dari
kuesioner. Pengambilan keputusan untuk menyatakan instrumen
valid atau tidak valid didasarkan pada r tabel dengan taraf
signifikansi 5%. Nilai r tabel product moment untuk N=31 adalah

0,355. Perhitungan uji validitas dibantu dengan SPSS version 25

% Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana). 2017:48.
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dengan menggunakan responden selain sampel yaitu dengan cara
acak. Butir pertanyaan yang ditanyakan valid adalah pertanyaan
dengan nilai corrected item total correlation r hitung harus lebih

besar dari r tabel.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
ukur dapat diandalkan.®” Uiji reliabilitas dilakukan untuk menguji
apakah instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini tetap atau
tidak sehingga instrumen tes tersebut dapat digunakan di berbagai
tempat. Untuk dapat melihat reabilitas instrument tes hasil belajar
siswa, maka peneliti menggunakan pengujian Kuder Richadson (KR
21). Pengujian menggunakan Kuder Richadson (KR 21) ini dilakukan
untuk instrumen yang memiliki jawaban O — 1, misalnya intrumen
berbentuk pilihan ganda. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas
menggunakan KuderRichadson (KR 21) digunakan untuk menguiji
instrumen 'soal tes. Perhitungan Kuder Richadson (KR 21) dapat

dihitung menggunakan rumus manual:*®

T11=( n )<M(n—M)>

n—1 nst2

Keterangan:

i1 = Koefisien reliabilitas instrumen

%" Shelvi Febriyani. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran SKI di MTsN Kota
Bengkulu”

% Siregar, METODE PENELITIAN KUANTITATIF: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana). 2017:58
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n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
M = Nilai rata-rata
nst2 = Variasi total.

Adapun kriteria reliabilitas merujuk pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Kriteria Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Soal Kategori
0,90<r111,00 Sangat Tinggi
0,70<r11 0,90 Tinggi
0,40<r110,70 Cukup
0,20 <rl1<0,40 Rendah
0,00<rl1<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:93)
c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk
membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa
yang memiliki kemampuan rendah. Salah satu tujuan analisis daya
pembeda butir soal untuk menentukan mampu tidaknya suatu butir soal
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah.®
Daya pembeda soal tes dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus manual.*

o7 = (7z) - (75)

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

¥ Ilyas Ismail, Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran (Makassar: Cendekia Publisher,
2020), 145
%0 Ilyas Ismail, Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran, 146
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B4 = Banyaknya siswa kelompok atas menjawab soal benar

Ja= Banyaknya siswa kelompok atas

Bg = Banyaknya siswa kelompok bawah menjawab soal benar

/5= Banyaknya siswa kelompok bawah

Uji daya pembeda pada penelitian ini menggunakan SPSS v.25

dengan mengecek nilai rhitung setiap butir dan dibandingkan dengan

kriteria yang mengacu pada Ruseffendi.

Adapun Kkriteria interpretasi daya beda yang mengacu pada

Ruseffendi dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Kriteria Interpretasi Daya Beda
No | Nilai Daya Beda Kriteria
1 0,40 atau lebih Sangat baik
2 0,30 - 0,39 Cukup baik, mungkin perlu diperbaiki
3 0,20 - 0,29 Minimum, perlu diperbaiki
4 0,19 kebawah Jelek, dibuang atau dirombak

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan: langkah untuk = mengetahui

kebermutuan butir item 'soal, butir item dinyatakan baik apabila tiap

butir itemnya tidak terlalu susah dan tidak terlalu mudah.*

Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dapat

dihitung menggunakan rumus manual.*?

TK = 1B
JS

Keterangan :

*! Mardia Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2022), 87
2 Arikunto dan Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 28.
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TK= Tingkat kesukaran
JB = Jumlah siswa yang menjawab dengan benar
Js = Jumlah keseluruhan siswa yang menjawab soal
Adapun Kriteria interpretasi tingkat kesukaran akan
dijelaskan lebih rinci pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Interpretasi Tingkat Kesukaran

No | Nilai Kesukaran | Kriteria
1 0,00 - 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71 -1,00 Mudah

D. Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi
normal atau tidak.*® Apabila data tidak berdistribusi secara normal,
maka tidak dapat menggunkan uji Independent t test untuk menguji
hipotesisnya. Uji normalitas dalam penelitian-ini dihitung menggunakan
SPSS  Statistic -~ versi 25 atau dapat juga menggunakan
KolmogrovSmirnov apabila nilai signifikasi (p) > 0,05, maka data
berdistribusi normal dan apabila nilai signifikasi (p) < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogrov

Smirnov dengan ketentuan:

** Rochmat Purnomo Aldy, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS
(Ponorogo : CV. Wade Group, 2017)
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Ha: Sampel berdistribusi normal
Ho: Sampel tidak berdistribusi normal
Keterangan:
Jika nilai (sig > «(0,05) maka H, diterima
Jika nilai (sig < a(0,05) maka Hp diterima
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya
variansi dua buah data atau lebih.** Peneliti dalam uji homogenitas
yang menggunakan uji Fisher dengan rumus sebagai berikut.*

varian terbesar

varian terkecil

Setelah mendapat hasil dari uji tersebut, selanjutnya dibandingkan

dengan Fpel. Kriteria pengujiannya yaitu:

Jika Fjitung < Frabet, maka sampelnya homogen.

Jika Fjitung > Frabet, maka sampelnya tidak homogen.

2. UjiHipotesis
a. Data berdistribusi-normal dan hoamogen
Setelah dilakukan uji prasyarat dan data berdistribusi secara

normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
uji Independent t test untuk mengetahui adakah pengaruh

penerapan model pembelajaran flipped classroom berbantuan

“ Dodiet Aditya Setyawan, PETUNJUK PRAKTIKUM UJI NORMALITAS &
HOMOGENITAS DATA DENGAN SPSS (Surakarta : Tahta Media, 2021)
% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, 307.
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portal rumah belajar terhadap hasil belajar siswa. rumus uji

Independent t test yaitu :*°

X1 —X;
t =
(n1-1)s12+(ny—1)s,2 (i + i)
Ni+ny-2 ny ns
Keterangan:

t > nilai t yang dihitung

X1 - nilai rata- rata sampel 1

X, - nilai rata- rata sampel 2

S1 : simpangan baku sampel 1

Sy : simpangan baku sampel 2

ny : banyaknya kelompok 1

n, : banyaknya kelompok 2

b. Data berdistribusi normal dan heterogen
Jika dalam uji prasyarat data yang dihasilkan berdistribusi
normal dan data bersifat heterogen, maka rumus uji hipotesis

Independent t test yang digunakan sebagai berikut:*’

t = Xl - )_(2
ni nz
Keterangan :
t - nilai t yang dihitung
X, - nilai rata- rata sampel 1

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019), 291
*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019), 314
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X, . nilai rata- rata sampel 2
S1 : simpangan baku sampel 1
Sy : simpangan baku sampel 2
ny : banyaknya kelompok 1
n, : banyaknya kelompok 2

c. Data tidak berdistribusi normal
Jika pada saat uji prasyarat data yang didapatkan tidak
berdistribusi normal, maka uji Independen t test diganti dengan Uji
Mann- Whitney. Karena pada metode statistik parametik harus
berdistribusi normal. Jika tidak, maka harus diganti dengan uji
statistik nonparametik yang khusus digunakan untuk dua sampel

bebas . Rumus Uji Mann- Whitney sebagai berikut :*®

ny(ng + 1)
U =mn, - 5, u
dan
n,(n, + 1)
Uy =1yNy NGO "2
Keterangan::
ny - jJumlah sampel 1
n, : jumlah sampel 2
U, - jumlah peringkat 1
U, > jumlah peringkat 2
R, : jJumlah rangking pada sampel n;
R, : jJumlah rangking pada sampel n;

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Alfabeta, 2019), 334.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Al Firdaus Panti Jember

Latar belakang pendiri mendirikan Lembaga Pendidikan Islam
AlFirdaus adalah keprihatinan pendiri yakni Drs. Abdul Aziz R terhadap
generasi muda yang putus sekolah dan mengalami degradasi moral.
Mengingat pada waktu itu sekolah masih sangat jarang dan jauh dari
pemukiman penduduk yang di desa. Selain itu, pendiri melihat anak-anak
yatim dan kurang mampu sangat memprihatinkan. Seharusnya mereka
mendapatkan pendidikan yang sama dengan anak-anak yang lain,
mengingat pendiri sendiri awalnya adalah anak yang tidak mampu dan
yatim pula. Namun dengan semangat dan tekad bulatnya, beliau berjuang
untuk memberikan kesetaraan hak khususnya pendidikan, revitalisasi
agama, dan-menerapkan misi pesantren dalam pendidikan formal.

Pada awalnya, nama Al-Firdaus tidak tiba-tiba terumuskan, pendiri
masih bingung untuk menentukan nama lembaga yang akan didirikan.
Setelah beberapa waktu, beliau ingat pesan almarhum K.H. Hasan
Baisuni sebagai guru beliau yang menganjurkan membaca akhir surat Al-
Kahfi ketika kebingungan dengan suatu hal, yaitu ayat 107-110.

Pendiri mendapat hidayah dari ayat tersebut dengan memberi nama
lembaga pendidikannya “Al-Firdaus” sebagaimana misinya adalah

membentuk orang yang beriman, beramal shalih, dan berilmu agar

39
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menjadi penghuni surga Firdaus di akhirat nanti. Oleh karena itu, nama
lembaga kita bukan sekedar nama, tetapi nama yang didasarkan pada Al-
Qur’an disertai misi yang mulia.

Pada tahun 2001, masyarakat sekitar dan wali murid meminta
pendiri untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah supaya anak-anak bisa
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Al-Firdaus dan meneruskan pendidikan
di Madrasah Aliyah Al-Firdaus. Akhirnya, madrasah Tsanawiyah resmi
berdiri pada tahun 2002. Pada awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah,
jumlah siswa cukup banyak, namun keadaan kelas sangat tidak memadai.
Saat itu kelas hanya dua ruangan, bangku masih kurang, dan lantai tidak
kokoh. Tidak heran kalau siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Firdaus
Angkatan pertama duduk sebangku sampai empat orang. Namun mereka
tetap semangat menuntut ilmu, banyak kejuaraan mereka raih dan
mampu bersaing dengan sekolah lain samapai saat ini.

Identitas Sekolah

a. Nama sekolah: MTS Al-Firdaus

b. Alamat sekolah : JL. Kepiring Ol Suci Panti

c. Status sekolah : Swasta

d. Nomor telepon sekolah : (0331) 413074

e. Email / website : -

f. Nama Kepala Sekolah : Maskur Efendy S.p.d.i
g. NSS/NPSN : 121235090090

h. Jengjang akreditasi : B
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i. Tahun pendirian sekolah : 2000
J. Tahun operasional sekolah : 2000
k. Kepemilikan dan status tanah: Milik Sendiri
1) Luas lahan seluruhnya : 1400 m2
2) Luas bangunan : 605m2
3) Sisa lahan : 795
4) Status kepemilikan tanah : Hak milik
B. Penyajian Data
Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, maka instrumen
yang digunakan dalam penelitian harus di uji terlebih dahulu agar valid dan
reliable sebelum digunakan. Adapun analisis datanya sebagai berikut:
1. Uji validitas
Pengujian validitas dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kevalidan soal tes. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua bentuk
validitas yaitu validitas isi dan validitas konstruk yang bertujuan untuk
menyesuaikan Kisi-kisi dan soal yang telah dibuat.
a. Validitas Isi
Uji validitas isi dapat dilakukan dengan meminta pertimbangan
ahli sesuai bidang yang akan diuji. Instrumen yang telah divalidasi oleh
ahli dapat dihitung untuk mengetahui kriteria kevalidan instrumen.
Hasil uji validitas yang dilakukan oleh para ahli dapat dilihat pada

lampiran, rincian hasil validitas para ahli disajikan pada tabel 4.4:
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrumen Para Ahli
No. Nama Ahli Keterangan Kesimpulan
1. | Dinar Maftukh Fajar, Perangkat Dapat
M. Fis. Pembelajaran dan digunakan
Instrumen tes dengan sedikit
revisi
2. | Wardatus Sholecha, Perangkat Dapat
S.Pd. Pembelajaran digunakan
dengan sedikit
revisi
b. Uji Validitas Konstruk
Setelah diuji cobakan maka hasil dari uji coba
instrumen ini diuji menggunakan SPSS v.25 dengan , hasilnya
dapat dilihat pada lampiran dan diperoleh 20 item pertanyaan
valid untuk soal tes. Sehingga 20 butir pertanyaan dalam soal
tes inilah yang akan digunakan dalam penelitian sebagai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Rincian hasil uji validitas soal pretest dan posttest disajikan
pada tabel 4.5.
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Soal
Corrected Item —
Item r Tabel Total Correlation Keterangan
1 0,361 0,578 Valid
2 0,361 0,559 Valid
3 0,361 0,685 Valid
4 0,361 0,592 Valid
5 0,361 0,732 Valid
6 0,361 0,685 Valid
7 0,361 0,142 Tidak Valid
8 0,361 0,578 Valid
9 0,361 0,109 Tidak Valid




43

Corrected Item —
Item r Tabel Total Correlation Keterangan
10 0,361 0,518 Valid
11 0,361 0,107 Tidak Valid
12 0,361 0,578 Valid
13 0,361 0,732 Valid
14 0,361 0,571 Valid
15 0,361 0,559 Valid
16 0,361 0,732 Valid
17 0,361 0,671 Valid
18 0,361 0,191 Tidak Valid
19 0,361 0,708 Valid
20 0,361 0,728 Valid
21 0,361 0,141 Tidak Valid
22 0,361 0,374 Valid
23 0,361 0,728 Valid
24 0,361 0,685 Valid
25 0,361 0,374 Valid

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 25 item

instrumen soal tes yang di uji menggunakan SPSS v.25 dengan

Corrected Item Total Correlation mendapatkan r hitung > r tabel

berjumlah 20 item, sehingga dapat disimpulkan bahwa 20 butir

pertanyaan tersebut dinyatakan valid .dan dapat digunakan sebagai

soal pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupuun kelas

kontrol.

2. Uji Reliabilitas

Hasil

uji  reliabilitas

instrumen

penelitian  menggunakan

perhitungan KuderRichadson (KR 21) manual dalam Microsoft Excel 21

pada lampiran disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas Soal

Hasil Uji Reliabilitas Jumlah Item Soal

0.735

20

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa soal memiliki nilai

reliabilitas 0.735, angka ini berada pada rentang 0,70 < r11 0,90, maka

dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan memiliki reliabilitas

yang sangat tinggi.

. Daya Pembeda

Uji daya pembeda pada penelitian ini menggunakan SPSS v.25

dengan mengecek nilai rhitung setiap butir dan dibandingkan dengan

kriteria yang mengacu pada Ruseffendi. Adapun kriteria interpretasi daya

beda yang mengacu pada Ruseffendi dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Kriteria Interpretasi Daya Beda
No | Nilai Daya Beda Kriteria
1 0,40 atau lebih Sangat baik
2 0,30—0,39 Cukup baik, mungkin perlu diperbaiki
3 0,20 - 0,29 Minimum, perlu diperbaiki
4 0,19 kebawah Jelek, dibuang atau dirombak

Hasil uji statistik daya pembeda menggunakan SPSS v.25 dapat

dilihat pada lampiran . Adapun rincian hasil perhitungan daya pembeda

instrumen tes soal pilihan ganda dapat dilihat pada tabel 4.5.



Tabel 4.5

Hasil Uji Daya Pembeda

No | Daya Pembeda (DP) | Interpretasi
1 (0,600 Sangat Baik
2 10,609 Sangat Baik
3 (0,717 Sangat Baik
4 | 0,606 Sangat Baik
5 10,753 Sangat Baik
6 |0,717 Sangat Baik
7 10,600 Sangat Baik
8 10,535 Sangat Baik
9 10,600 Sangat Baik

10 | 0,705 Sangat Baik

11 | 0,535 Sangat Baik

12 {0,609 Sangat Baik

13 | 0,753 Sangat Baik

14 | 0,657 Sangat Baik

15 0,717 Sangat Baik

16 | 0,733 Sangat Baik

17 0,347 Cukup Baik

18 | 0,733 Sangat Baik

19 (0,717 Sangat Baik

20 10,347 Cukup Baik

45

Hasil uji daya pembeda pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa soal tes

rata-rata memiliki predikat sangat baik dengan intrepetasi nilai di atas 0,40

dan 2 soal dengan predikat cukup baik dengan intrepetasi nilai 0,30 — 0,39

yakni soal nomor 17 dan 20.

4. Tingkat Kesukaran

Adapun kriteria interpretasi tingkat kesukaran akan dijelaskan lebih

rinci pada tabel 4.9.



Tabel 4.6

Interpretasi Tingkat Kesukaran

No | Nilai Kesukaran | Kriteria
1 0,00 - 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Tingkat kesukaran pada penelitian ini dihitung menggunakan SPSS
v.25 dengan hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran dan rincian

hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

No | Tingkat Kesukaran (TK) | Interpretasi
1 0,6333 Sedang
2 0,7000 Sedang
3 0,6667 Sedang
4 0,6000 Sedang
5 0,6667 Sedang
6 0,6667 Sedang
7 0,6333 Sedang
8 0,5667 Sedang
9 0,6333 Sedang

10 0,6667 Sedang

11 |0,7000 Sedang

12 |0,7000 Sedang

13 |0,6667 Sedang

14 | 0,4667 Sedang

15 | 0,6667 Sedang

16 |0,7000 Sedang

17 10,8333 Mudah

18 |0,7000 Sedang

19 | 0,6667 Sedang

20 |0,8333 Mudah

Hasil uji tingkat kesukaran pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa soal
tes rata-rata memiliki predikat tingkat kesukaran sedang dengan intrepetasi
nilai 0,31 — 0,70 dan 2 soal dengan predikat tingkat kesukaran mudah

dengan intrepetasi nilai 0,71 — 1,00 yakni soal nomor 17 dan 20.
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Setelah penelitian ini dilakukan, maka diperoleh data hasil belajar
siswa yang difokuskan pada ranah kognitif siswa. Pada penelitian ini, data
digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar pada materi lapisan bumi kelas
VIl MTs Al-Firdaus Panti Jember dengan menggunakan instrument tes.

Berikut ini rekapitulasi hasil belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen:

Tabel 4.8
Hasil Belajar Pretest
No Nilai
Eksperimen | Kontrol
1 50 45
2 50 40
3 70 70
4 30 30
5 60 50
6 60 50
7 60 60
8 45 45
9 60 50
10 60 35
11 70 60
12 60 80
13 75 45
14 40 65
15 45 35
16 65 55
17 55 35
18 75 55
19 55 40
20 45 60
21 50 40
22 70 60
23 35 55
24 60 65
25 75 45
26 60 60
27 75 65
28 85 55




No Nilai
Eksperimen | Kontrol

29 55 50

30 55 55

31 70 50

32 50 70

33 75 50

34 75 65

35 75 50

36 70

37 85
Jumlah 2.095 1.996
Rata-rata 59,14 53,92
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Skor maksimum pada hasil belajar ini adalah 85 untuk kelas

eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan data hasil belajar, kelas

eksperimen memperoleh  skor

memperoleh skor rata-rata 53,92.

rata-rata 59,14 dan Kkelas

kontrol

Data hasil belajar siswa posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat dalam tabel 4.9 di bawah ini:

Tabel 4.9

Hasil Belajar Posttest

NO Nilai

Eksperimen | Kontrol

1 80 50
2 70 50
3 90 80
4 55 55
5 75 70
6 70 65
7 50 70
8 75 50
9 70 65
10 85 55
11 85 75
12 70 85
13 50 55
14 65 75
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No Nilai
Eksperimen | Kontrol
15 70 60
16 70 65
17 65 55
18 75 60
19 70 55
20 60 65
21 70 50
22 60 65
23 90 65
24 50 70
25 65 55
26 90 65
27 90 80
28 90 70
29 90 80
30 80 65
31 80 70
32 80 75
33 55 65
34 90 70
35 90 60
36 75
37 85
Jumlah | 2.570 2.425
Rata-rata | 73,43 65,54

Skor maksimum pada. hasil belajar ini adalah 90 untuk kelas
eksperimen dan 85 untuk kelas kontrol. Berdasarkan data hasil belajar,
kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 73,43 dan kelas kontrol
memperoleh skor rata-rata 65,54.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif

Uji analisis deskriptif menggunakan SPPS v.25 dapat dilihat pada

lampiran. Data hasil tes hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.13.
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Tabel 4.10
Deskripsi Data Tes Hasil Belajar
Analisis Kelas Kelas Kelas Kontrol | Kelas Kontrol
Deskriptif Eksperimen | Eksperimen (Pre Test) (Post Test)
(Pre Test) (Post Test)
Rata-Rata 59,14 73,43 53,92 65,54
Standar Devisiasi 12,804 12,878 12,646 9,985
Nilai Maksimum 85 90 85 85
Nilai Minimum 30 50 30 50

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai pretest pada
kelas eksperimen memiliki rata-rata 59,14; standar devisiasi pretest pada
kelas eksperimen sebesar 12,804; nilai maksimum pada pretest kelas
eksperimen sebesar 85; nilai minimum pada pretest kelas eksperimen
sebesar 30. Nilai pretest pada kelas kontrol memiliki ratarata 53,92;
standar deviasiasi pretest pada kelas kontrol sebesar 12,646; nilai
maksimum pretest kelas kontrol sebesar 85; nilai minimum pada pretest
kelas kontrol sebesar 30. Sedangkan nilai posttest kelas eksperimen
memiliki rata-rata 73,43; standar deviasiasi posttest pada kelas eksperimen
sebesar 12,878; nilai maksimum- pada posttest kelas eksperimen sebesar
90; nilai minimum pada posttest kelas eksperimen sebesar 50. Nilai
posttest pada kelas kontrol memiliki rata-rata 65,54; standar deviasiasi
postest pada kelas kontrol sebesar 9,985; nilai maksimum pretest kelas
kontrol sebesar 85; nilai minimum pada pretest kelas kontrol sebesar 50.
Dari data analisis deskriptif diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar siswa mengalami perbedaan yang signifikan. Nilai minimum yang
didapat oleh kedua kelas pada postest sama yakni 50. Akan tetapi nilai

maksimum kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Kelas eksperimen
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memiliki nilai maksimum 90 sedangkan pada kelas kontrol 85. Rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen yakni 73,43 dan rata-rata nilai posttest
kelas kontrol yakni 65,54. Rata-rata hasil belajar yang menunjukkan
perbedaan ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa terdapat pengaruh yang
signifikan daripada penggunaan pembelajaran secara konvensional.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan SPSS v.25
yang dapat dilihat pada lampiran. Atau dapat juga menggunakan
Kolmogrov-Smirnov dengan jumlah sampel > 50. Dasar
pengambilan - keputusan . Kolmogrov-Smirnov  apabila nilai
signifikasi (p) > 0,05, maka data berdistribusi normal dan apabila
nilai signifikasi (p) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Adapun hipotesis uji Kolmogrov-Smirnov yakni:
a) Ho : data berdistribusi normal
b) Ha : data tidak berdistribusi normal
Perhitungan uji normalitas data hasil tes menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov. Hasil uji statistik Kolmogrov-Smirnov

menggunakan SPSS v.25 dapat dilihat pada lampiran. Adapun
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rincian hasil perhitungan uji normalitas menggunakan Kolmogrov-

Smirnov disajikan dalam tabel 4.10.

Tabel 4.11
Uji Normalitas Hasil Belajar
No Kelas Statistic Df Sig Kesimpulan
1 | Pretest Eksperimen 0,130 35 0,140 | Berdistribusi Normal
2 | Posttest Eksperimen 0,129 35 0,146 | Berdistribusi Normal
3 | Pretest Kontrol 0,108 37 0,200 | Berdistribusi Normal
4 | Posttest Kontrol 0,127 37 0,138 | Berdistribusi Normal

2)

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai signifikansi
hasil belajar pretest kelas eksperimen sebesar 0,140; dan posttest
kelas eksperimen 0,146. Sedangkan pretest kelas kontrol sebesar
0,200; dan posttest kelas kontrol 0,138. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi dari pretest dan posttest kelas
eksperimen maupun kelas kontrol > 0,05, maka H, diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Nilai homogenitas dalam penelitian- ini. didapat dari uji
homogenity - of = variance. ~Untuk menguji  homogenitas
menggunakan SPSS v.26 dengan ketentuan sig based on mean >
0,05 maka data mempunyai varians sama/homogen dapat dilihat
pada lampiran.

Adapun hasil perhitungan nilai homogenitas dengan
menggunakan uji homogenity of variance Pretest hasil belajar

siswa dapat dilihat pada tabel 4.15.
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Tabel 4.12
Uji Homogenitas Pretest Hasil Belajar
F Sig. [T df Kesimpulan

Hasil Equal
Belajar | variances | 0,003| 0,959|1.741 |70 Varians
Siswa | assumed Homogen

Equal 1.741 | 69.670

variances

not

assumed

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa pada
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai homogenitas
dengan nilai F 0,003 dan Sig. 0,959 > 0,05 maka data memiliki varians
sama/homogen.

Adapun hasil perhitungan nilai homogenitas dengan
menggunakan uji homogenity of variance Posttest hasil belajar siswa

dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.13
Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar
F Sig. [T Df Kesimpulan

Hasil Equal
Belajar | variances| 3.222 [ 0,077 | 2.914 | 70 Varians
Siswa | assumed Homogen

Equal 2.893 | 64.091

variances

not

Assumed

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan bahwa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai homogenitas dengan
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nilai F 3.222 dan Sig. 0,077 > 0,05 maka data memiliki varians
sama/homogen.
. Uji Hipotesis

Data dalam penelitian ini telah berdistribusi normal dan
homogen maka prasyarat terpenuhi untuk melakukan uji independent
sample t-test. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hail
belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan hasil belajar matematika yang tidak menggunakan model
pembelajaran model pembelajaran Discovery Learning.

Analisis yang digunakan adalah Independent Sampel t-test
dengan bantuan IBM SPSS for Windows 26. Uji ini dilakukan untuk
mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hasil
pengujian Independent Sampel t-test pada penelitian ini sebagai
berikut:

1) Hasil. dari uji Independent sampel. t-test pada pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Independent sampel t-test pretest terhadap pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
signifikan atau tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan
awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
tabel hasil Independent sample t-test pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Independent Sample T-test PreTest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean  Error Interval of the
(2-  Differe Differe Difference

F Sig. T Df tailed) nce nce Lower Upper

Hasil Equal .006 .938 - 70 .053 - 3.0197 - .08451
Belajar  variances 1.96 5.9382 6 11.960
IPA assumed 6 2 95

Equal - 69.5 .053 - 3.0219 - .08959
variances 196 31 5.9382 6 11.966
not assumed 5 2 04

2)

Pada tabel di atas didapatkan nilai signifikansi 2 arah yaitu
0,053. Berdasarkan kriterian pengambilan keputusan independent
sample t-test hasil analisis penelitian ini adalah apabila nilai
signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima H, ditolak. Artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hasil dari uji Independent Sample t-test pada Posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Independent sampel t-test posttes terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui adanya
perbedaan signifikan atau tidak ada perbedaan yang signifikan
hasil posttes tantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
tabel hasil Independent sample t-test posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebagai berikut:
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Tabel 4.15

Hasil Independent Sample T-test PosTest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%

Std. Confidence

Sig.  Mean Error Interval of the

(2-  Differe Differe Difference
F Sig. T Df tailed) nce nce Lower Upper
Hasil Equal 3.222 .077 - 70 .005 - 2.7072 - -
Belajar variances 29 7.8880 6 13.287 2.4885
IPA assumed 14 3 50 6
Equal - 64. .005 - 2.7263 - -
variances 2.8 091 7.8880 3 13.334 2.4417
not assumed 93 3 36 1

Pada tabel di atas didapatkan nilai signifikansi 2 arah yaitu

0,005. Berdasarkan kriterian pengambilan keputusan independent

sample t-test hasil analisis penelitian ini adalah apabila nilai

signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak H, diterima. Artinya

ada perbedaan yang signifikan antara hasil

posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh . penerapan model

pembelajaran Discovery Learning materi lapisan bumi kelas VII

MTs Al-Firdaus Panti Jember.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh hasil

belajar melalui model pembelajaran Discovery Learning materi lapisan bumi

siswa kelas VII MTs Al-Firdaus Panti Jember. Sebelum mencari jawaban atas

hipotesis ada atau tidaknya pengaruh dari model pembelajaran Discovery

Learning maka diberikan sebuah tes untuk mengetahui kemampuan awal dari

masing-masing kelas dengan pembuktian menggunakan bantuan SPSS v.26.
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil uji-t pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,053. Maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal dari kedua kelas adalah tidak
berbeda atau sama. Dengan kemampuan yang sama tersebut maka penerapan
metode pembelajaran yang akan digunakan pada kedua kelas dapat digunakan
sebagai pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa hasil uji-t hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,005. Dari
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil
belajar yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dengan yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.

Adanya perbedaan tersebut didapatkan salah satunya karena model
pembelajaran Discovery Learning dapat memberikan ketertarikan dan
semangat serta aktif dalam belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Pengaruh Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar” bahwa intensitas penggunaan media realia oleh
guru saat pembelajaran akan meningkatkan keaktifan belajar siswa.*® Siswa
akan lebih tertarik dan semangat serta aktif dalam belajar karena perspektif
siswa mengenai intensitas penggunaan model belajar discovery learning oleh
guru di kelas. Semakin tinggi perspektif siswa mengenai intensitas

penggunaan discovery learning oleh guru semakin baik pula keaktifan belajar

“ Novika Dian Pancasari Gabriela. “Pengaruh Media Pembelajaran discovery learning
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”
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siswa. Keaktifan siswa sangat dibutuhkan guna meraih tujuan belajar yaitu
meraih hasil belajar yang optimal.

Dengan penggunaan discovery learning maka siswa dapat mengetahui
struktur lapisan bumi dengan jelas. Berbeda dengan kelas kontrol, pada kelas
kontrol pembelajaran berpusat pada guru dengan pembelajaran konvensional.
Pada kelas kontrol siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning. Kurang aktifnya siswa selama
proses pembelajaran berlangsung ini meyebabkan hasil belajar siswa kurang.
Hal ini dapat dilihat dari nilai ratarata kelas eksperimen yang kebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen sebesar 73,43
sedangkan pada kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran
konvensional sebesar 65,54.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran Model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Pernyataaan ini sejalan dengan hasil penelitian yang berjudul “Prestasi
Belajar Matematika Siswa pada Pembelajaran Model Discovery Learning”
Pemilihan model yang tepat mutlak diperlukan agar pembelajaran menjadi
menyenangkan dan berkesan bagi siswa yang akhirnya dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.”® Penggunaan model Discovery Learning dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan

meningkatnya hasil prestasi belajar yang diperoleh.

%0 Magdalena H. Manafe , Farida Daniel, Prida N. L. Taneo. “Prestasi Belajar Matematika
Siswa pada Pembelajaran Model Discovery Learning)”
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa
setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan pada hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap

hasil belajar siswa lapisan bumi kelas VII MTs Al-Firdaus Panti Jember.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa materi lapisan bumi kelas VII di MTs
Al-Firdaus Panti Jember dengan hasil signifikansi Uji-T sebesar 0,005 < 0,05.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yaitu :

1. Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih
bervariasi untuk meminimalisir kejenuhan siswa dalam pembelajaran dan
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa siswa
adalah subjek dalam proses pembelajaran sehingga dapat berpartisipasi
aktif selama pembelajaran berlangsung.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian,
tidak hanya hasil belajar namun mengembangkan model pembelajaran

Discovwry Learning dengan media.
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SUMBER RUMUSAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN MASALAH
Pengaruh . Variabel Langkah-Langkah Responsen 1. Pendekatan : Bagaimanakah
penerapan bebas (X): Pembelajaran : Siswa Kuantitatif Pengaruh hasil
model Pengaruh menggunakan model kelas VI 2. Jenis penelitian : belajar siswa
pembelajaran model pembelajran discovery E dan Quasi experiment dengan
Discovery pembelajaran . VII F 3. Rancangan Penelitian penerapan
Learning discovery learning ~ | diMTs : Nonequivalent Group | Model
terhadap learning Indikator Hasil Belajar | a|- Pretest Posttest Design, | Discovery
hasil belajar . Variabel Indikator pada hasil| Firdaus Nonequivalent Posttest | Learning pada
materi terikat () : _ | Panti Only Design pembelajaran
lapisan bumi Hasil belajar IPA yang ditelitil jemper 4. Teknik sampling : IPA?
kelas VII belajar pada pembelajaran Purposive Sampling
MTs Al- _ _ 5. Pengumpulan data :
Firdaus Panti difokuskan pada hasil - Tes : pretest dan
Jember belajar ~ pretest  dan posttest
- Kuesioner
posttest. 6. 'Metode Analisa data :

a. _Analisis
deskriptif
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Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTs Al-Firdaus Panti
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIl F/ Ganjil
Materi Pokok : Lapisan Bumi
Sub Materi : Lapisan Bumi
Alokasi Waktu 2 2JP

A. Kompetensi Inti ( KI)

Kl'1l

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tannggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

Kl 4

Mengolah; " menyaji, ' ‘'dan’ ' -menalar ' dalam" ' ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang)  terkait =dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.10Menjelaskan lapisan bumi, gunun 4.10 Mengomunikasikan upaya pengurangan resiko
gapi, gempa bumi, dan dan dampak bencana alam serta tindakan
tindakan pengurangan resiko penyelamatan diri pada saat terjadi bencana
sebelum, pada saat,dan pasca sesuai dengan jenis ancaman bencana di
bencana sesuai ancaman bencana daerahnya

didaerahnya.
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. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran siswa dapat Menjelaskan lapisan bumi, gunun api,
gempa bumi, dan tindakan pengurangan resiko sebelum, pada saat,dan
pasca bencana sesuai ancaman bencana di daerahnya.

. Materi Ajar: Lapisan Bumi

. Pendekatan, Model, dan Model pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi
Model : Discovery Learning
. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
langkah Waktu
pembelajaran
Kegiatan Apersepsi dan e Guru memberi salam.
Awal Motivasi e Guru memulai pembelajaran

dengan memimpin doa.

e Guru memeriksa kehadiran
siswa, menanyakan kabar,
dan kesiapan belajar.

e Guru memberikan apersepsi

dan motivasi dengan
menghubungkan
pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.

e  Guru menyampaikan
indikator, dan tujuan

pembelajaran.
e Guru memberikan soal pretest

Kegiatan Problem Siswa saling bertanya tentang hasil
Inti Statement
Data e Siswa mengumpulkan
Collection informasi yang didapat dari
diskusi.
Data e Siswa melakukan diskusi
Processing kelompok untuk menjawab
LKS dengan benar.
e Setelah mengumpulkan

informasi yang didapat dari
diskusi, siswa dibimbing guru
untuk menjawab pertanyaan
pada lembar diskusi.

Verification e Guru memanggil perwakilan
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kelompok untuk maju ke
depan mempresentasikan
hasil diskusi.

Siswa melakukan tanya jawab
berkaitan dengan LKS.

Guru  memberi  penguatan
materi kepada siswa.

Generalization

Guru  membimbing siswa
mengambil kesimpulan dari
hasil diskusi.

Penutupan

Guru memberi soal postest.
Guru menanyakan kembali
kepada siswa tentang materi
apa yang belum dipahami.
Siswa menyimpulkan materi
yang telah diajarkan.

Guru  memberi  penguatan
guna menyempurnakan
kesimpulan yang

disampaikan siswa.

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari di
pertemuan berikutnya.

Siswa dan guru menutup
pembelajaran dengan berdoa,
dengan harapan agar ilmu
yang disampaikan menjadi
manfaat dan barokah.

Guru mengucapkan salam

G. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran

H. Penilaian: Soal pretest dan postest
I

Media
Alat

Sumber Belajar

2017

Lampiran

1. Materi pembelajaran

2. Pretest dan Postest

: LKS dan Buku Paket
: Papan Tulis, Spidol
: Buku IPA SMP Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi
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Lampiran 3 LKPD

1.

Nama
kelas

NoakowhE

Lembar Kerja Peserta Didik
Lapisan Bumi
= Judul: Materi Lapisan Bumi
» Tujuan : Mengetahui dan memahami bagian-bagian bumi.

= Materi : Lapisan Bumi Dan bagian-bagianya

Tuliskan bagian-bagian lapisan bumi dengan urutan yang benar!
Apa nama lapisan bumi yang paling luar?

Apa nama lapisan bumi paling dalam?

Apa jenis kerak bumi yang paling tebal?

Apa nama lapisan diantara kerak bumi dan inti bumi?

Jelaskan karakteristik dari atmosfer bumi!

Analisislah struktur lapisan bumi dibawah ini!

Pilihlah nama bagian lapisan bumi dibawah ini yang sesuai dengan
struktur lapisan bumi yang tepat

Lapisan yang menyelubungi inti bumi, merupakan bagian terbesar
dari bumi, memiliki ketebalan 2900 km. tersusun dari besi
magnesium dan silika. Hal tersebut merupakan ciri-ciri dari lapisan
bumi bagian apa?

Lapisan terluar bumi. Memiliki komponen oksigen, silikon,
alumunium, besi, kalium, natrium, dan magnesium. Memiliki
ketebalan 5-70 km. Hal tersebut merupakan ciri-ciri dari lapisan
bumi bagian apa??
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10. Lapisan terdalam yang ketebalannya mencapai 3500 km. Menjadi
pusat dari massa bumi. Hal tersebut merupakan ciri-ciri dari
lapisan bumi bagian apa?
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Lampiran 4 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTs Al-Firdaus Panti
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIl E/ Ganjil
Materi Pokok : Lapisan Bumi
Sub Materi : Lapisan Bumi
Alokasi Waktu : 2JP

A. Kompetensi Inti (KI)

KIl

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tannggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

Kl 4

Mengolah, —menyaji, dan menalar dalam _ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) terkait dengan pengembangan dari Yyang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11Mendeskripsikan lapisan 4.11 Menjelaskan lapisan bumi dan bagian-
bumi dan bagian-bagianya. bagiannya.
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. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran siswa dapat Menjelaskan lapisan bumi, gunung api,
gempa bumi, dan tindakan pengurangan resiko sebelum, pada saat,dan
pasca bencana sesuai ancaman bencana di daerahnya.

. Materi Ajar: Lapisan Bumi

. Pendekatan, Model, dan Model pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi
Model : Teacher Oriented
. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan e Guru memberi salam.
Awal e Guru memulai pembelajaran

dengan memimpin doa.

e Guru memeriksa kehadiran
siswa, menanyakan kabar,
dan kesiapan belajar.

e Guru memberikan apersepsi

dan motivasi dengan
menghubungkan
pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.

e Guru menyampaikan
indikator, dan tujuan

pembelajaran.
e  Guru memberikan soal pretest

Kegiatan e Mengamati
Inti Guru menyajikan materi yang
dibutuhkan siswa dengan
menggunakan metode
ceramah sedangkan siswa

mengamati

e Bertanya

Siswa dan guru melakukan
tanya jawab terhadap materi
yang dibahas.

e Mengumpulkan Informasi
Siswa mencatat informasi
yang diperoleh dari guru
terkait materi yang
bersangkutan




Menalar/ Mengasosiasi

Siswa  mencari  jawaban
terkait pertanyaan dari guru
Mengkomunikasikan

Siswa mengulang jawaban
yang telah dijelaskan guru

Penutup

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

Guru  memberitahu  materi
untuk pertemuan selamjutnya.
Siswa memperhatikan
penjelasan  guru  tentang
pertemuan selanjutnya.

Guru bersama siswa menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah.
Kemudian guru meminta siwa
untuk pulang secara
bergantian dengan berjabat
tangan kepada guru.

G. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran

Media
Alat
Sumber Belajar

- LKS dan Buku Paket
- Papan Tulis, Spidol

: Buku IPA SMP Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi
2017

H. Penilaian: Soal pretest dan postest

Lampiran

1. Materi pembelajaran

2. Pretest dan Postest

72
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Lampiran 5 Soal Pretest dan Postest

INSTRUMEN TES MENGUKUR HASIL BELAJAR

Petujuk pengerjaan soal:

a

b,
C.
d.

Nama

Kelas

Berdoalah sebelum mengerjangkan agar diberi kemudahan.

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan cermat!

Pilihlah jawaban yang tepat!

Skor yang didapat yaitu apabila benar mendapatkan nilai 5 dan salah nilai
0.

No. Absen

Pilinlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf a,b,c,d

1. Berikut ini adalah gelombang gempa yang mampu melewati bagian-bagian
bumi baik yang padat maupun yang cair...

moowp

gelombang transversal

gelombang longitudinal

gelombang panjang

gelombang sekunder

gelombang L

Pembahasan:  Jenis gelombang gempa ada 2: gelombang

primer/longitudinal - (merambat pada medium  padat dan cair) dan
gelombang sekunder (merambat pada medium padat saja)

Sumber: https://colearn.id/tanya

2. Perusakan batuan dari batuan besar menjadi batuan yang butirannya kecil
sampai menjadi halus karena tumbuh-tumbuhan dan hewan. Proses tersebut
termasuk...

A

pelapukan kimiawi

B. pelapukan fisik

C. pelapukan organik
D.

E. pelapukan dinamik

pelapukan mekanik

Pembahasan: Pelapukan organik adalah perusakan batuan yang

disebabkan oleh tumbuh-tumbuhan dan binatang
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Sumber:
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._ FISIKA/AHMAD_SA
MSUDIN/Evaluasi_Pembelajaran_Fisika/Soal_Assesmen_Tes PG_Strukt

ur_Bumi.pdf

3. Salah satu faktor yang mempengaruhi gelombang laut adalah ...

moowp

kedalaman air laut

perbedaan massa jenis air laut

curah hujan

gelombang pendek

gelombang panjang

Pembahasan: Klasifikasi arus laut berdasarkan faktor yang mempengaruhi

perbedaan massa jenis air laut

Sumber:

http:/file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR.._ PEND._FISIKA/AHMAD_SA
MSUDIN/Evaluasi_Pembelajaran_Fisika/Soal _Assesmen_Tes PG_Strukt

ur_Bumi.pdf

4. Lapisan atmosfer yang mengandung butir-butir sulfat tertentu yang
memungkinkan terjadinya hujan terdapat pada ...

moowmp

mesosfer
troposfer
termosfe
stratosfer
eksosfer
Pembahasan: Stratosfer terdiri dari dua lapisan yaitu lapisan yang

mengandung butir-butir sulfat tertentu yang memungkinkan terjadinya
hujan dan lapisan ozon
Sumber:

http:/ffile.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND. FISIKA/AHMAD_SA
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MSUDIN/Evaluasi_Pembelajaran_Fisika/Soal_Assesmen_Tes PG_Strukt

ur_Bumi.pdf

5. Angin yang setiap setengah tahun bertiup ke arah berlawanan, setengah tahun
membawa hujan, dan setengah tahun kering dinamakan ...

moow»

angin jatuh

angin darat

angin muson

angin global

angin blizzard

Pembahasan: Angin muson yang berhembus secara periodik dan berganti

arah setiap tahun sekali
Sumber: https://www.detik.com/edu/sekolah/d-6224461/angin-muson-

pengertian-jenis-dan-proses-terjadinya#

6. Sebutkan 3 macam batuan berdasarkan cara terjadinya ...

moow>

batuan beku, batuan sedimen, batuan metamorf atau batuan malihan
batuan organik, batuan beku, batuan klastik

batuan beku, batuan klastik, batuan sedimen

batuan glasial, batuan sedimen, batuan klastik

batuan sedimen, batuan beku, batuan glasia

Pembahasan: Batuan dapat dibedakan berdasarkan komposisi mineral dan

kimia dengan_tekstur partikel dan_proses_pembentukannya.Terdapat tiga
jenis batuan penyusun diantaranya batuan beku, batuan sedimen, dan
batuan metamorf/malihan.

Sumber: https://smal3smg.sch.id/materi/jenis-jenis-batuan-proses-

terjadinya-dan-contoh-batuan/#google_vignette

7. Apakah yang dimaksud dengan hiposentrum dan episentrum itu...

A

Hiposentrum adalah pusat gempa yang beda di permukaan bumi,
sedangkan episentrum adalah titik di dalam bumi yang tegak lurus dengan
pusat gempa
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Hiposentrum adalah pusat gempa yang beda di permukaan bumi,
sedangkan episentrum adalah titik di dalam bumi yang tidak tegak lurus
dengan pusat gempa

Hiposentrum adalah pusat gempa yang berada di dalam bumi, sedangkan
episentrum adalah titik di permukaan bumi yang terletak tegak lurus di
atas pusat gempa yang ada di dalam bumi

Hiposentrum adalah pusat gempa yang beda di dalam bumi, sedangkan
episentrum adalah titik di dalam bumi yang tidak tegak lurus dengan pusat
gempa

Hiposentrum adalah pusat gempa yang beda di tengah bumi, sedangkan
episentrum adalah titik di dalam bumi yang tegak lurus dengan pusat
gempa

Pembahasan: Hiposentrum adalah pusat gempa yang berada di dalam

bumi, sedangkan episentrum adalah titik di permukaan bumi yang terletak
tegak lurus di atas pusat gempa yang ada di dalam bumi

Sumber:
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._ FISIKA/AHMAD _S
AMSUDIN/Evaluasi_Pembelajaran_Fisika/Soal _Assesmen_Tes _PG_Stru

ktur_Bumi.pdf

. Berikut ini yang bukan merupakan struktur penyusun Bumi adalah ....

moowp

Litosfer

Atmosfer

Kromosfer

Hidrosfer

Mesosfer

Penjelasannya: Secara umum bumi terdiri atas 3 komponen, yakni

Atmosfer, Litosfer, dan Hidrosfer.
Sumber:  https://kids.grid.id/read/473205953/kunci-jawaban-materi-ipa-

kelas-7-yang-bukan-stuktur-penyusun-bumi

Lapisan atmosfer yang memiliki tekanan paling rendah adalah ....
A. Troposfer

B.

Mesosfer



10.

11.

12.
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Eksosfer
Stratosfer
Litosfer
Penjelasannya: Atmosfer tersusun atas lapisan-lapisan, antara lain

Troposfer, Stratosfer, Mesosfer, Termosfer, dan Eksosfer
Sumber:  https://kids.grid.id/read/473205953/kunci-jawaban-materi-ipa-

kelas-7-yang-bukan-stuktur-penyusun-bumi

Susunan Litosfer dari dalam hingga ke permukaan Bumi secara berurutan
adalah ....

A

moow

inti dalam, inti luar, mantel bumi, kerak Bumi

inti dalam, inti luar, kerak bumi, mantel Bumi

inti dalam, mantel bumi, inti luar, kerak Bumi

inti dalam, astenosfer, inti luar, kerak Bumi

inti dalam, inti luar, kerak bumi, mantel Bumi

Penjelasannya: Susunan Litosfer dari dalam hingga ke permukaan Bumi

secara berurutan yakni inti dalam, mantel Bumi, inti luar, kerak Bumi.,
Sumber:  https:/kids.grid.id/read/473205953/kunci-jawaban-materi-ipa-

kelas-7-yang-bukan-stuktur-penyusun-bumi

Jika terdapat dua lempeng yang bertumbukan, maka yang akan terjadi
adalah....

A
B.

C.

terbentuk patahan/sesar

terjadi penekukan lempeng, lempeng yang memiliki massa jenis yang
lebih besar menekuk' ke bawah'lempeng-yang massa jenisnya lebih kecil
terjadi penekukan lempeng, lempeng yang memiliki massa jenis yang
lebih kecil menekuk ke bawah lempeng yang massa jenisnya lebih besar
terjadi patahan lempeng bumi

tidak terjadi apa-apa

Sumber:  https://kids.grid.id/read/473205953/kunci-jawaban-materi-ipa-

kelas-7-yang-bukan-stuktur-penyusun-bumi



13.
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A Litosfer

Inti bagian
) tengah

N e B

| dalam |
| \ / |

Tanda panah pada gambar di atas menggambarkan aliran konveksi dalam

Bumi yang mengakibatkan pergerakan lempeng. Lempeng bergerak sesuai

dengan aliran konveksi tersebut. Pernyataan berikut yang benar tentang

pergerakan lempeng pada titik A ialah

moowy

lempeng bergerak searah

lempeng bergerak saling mendekat dan bertumbukan

lempeng bergerak saling menjauh

lempeng tidak bergerak

Lempeng bergerak berdekatan

Pembahasan: Arus konveksi pada lapisan mantel bumi terus terjadi
dimana menyebabkan pergerakan lempeng di lapisan kerak karena arus
konveksi membawa energi besar yang berasal dari panas inti bu yang
tektonik di atas mantel bumi.

dapat menggerakkan lempeng

Sumber: https://malangterkini.pikiran-rakyat.com/sains/pr-
1253630424/kunci-jawaban-ipa-kelas-7-semester-2-halaman-142-aliran-

konveksi-dalam-bumi-yang-mengakibatkan-pergerakan?page=all

Gempa bumi yang mempunyai pusat gempa di lautan dengan kedalaman
tertentu berpotensi menyebabkan terjadinya...

A. gelombang pasang
B. badai

C. tsunami

D. gunung meletus


https://malangterkini.pikiran-rakyat.com/sains/pr-1253630424/kunci-jawaban-ipa-kelas-7-semester-2-halaman-142-aliran-konveksi-dalam-bumi-yang-mengakibatkan-pergerakan?page=all
https://malangterkini.pikiran-rakyat.com/sains/pr-1253630424/kunci-jawaban-ipa-kelas-7-semester-2-halaman-142-aliran-konveksi-dalam-bumi-yang-mengakibatkan-pergerakan?page=all
https://malangterkini.pikiran-rakyat.com/sains/pr-1253630424/kunci-jawaban-ipa-kelas-7-semester-2-halaman-142-aliran-konveksi-dalam-bumi-yang-mengakibatkan-pergerakan?page=all

14.

15.

16.

17.
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E longsor

Sumber: https://smp.prasacademy.com/2018/09/contoh-soal-ipa-kelas-7-

lapisan-bumi.html

Lapisan mantel yang berisi cairanpadat karena di dalamnya mengandung
lelehan batuan/cairan magma disebut....

A

B
C.
D
E

atmosfer bumi

. mantel Bumi

astenosfer bumi

. inti luar
. kerak bumi

Sumber:  https://palembang.tribunnews.com/2024/03/17/20-latihan-soal-
ulangan-ipa-kelas-8-smp-bab-6-semester-2-kurikulum-merdeka-jawaban-

struktur-bumi?page=2#google_vignette

Makhluk hidup tinggal di lapisan....

moow>

geosfer

hidrosfer

antrosfer

biosfer

atmosfer

Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/struktur-lapisan-

bumi/#google_ vignette

Bagian lapisan bumi yang memiliki suhu peling tinggi disebut. . ..

moowr

kerak bumi

mantel Bumi

inti dalam

inti luar

atmosfer

Pembahasan: Inti Bumi atau Inner coreb adalah lapisan bumi yang

memiliki suhu paling tinggi 5.956,9 Celcius

Sumber: https://www.gramedia.com/literasi/struktur-lapisan-bumi/

Lapisan Bumi diselimuti oleh lapisan gas yang biasa disebut ....
A. Geosfer

B.

Hidrosfer


https://www.gramedia.com/literasi/struktur-lapisan-bumi/

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Antrosfer

Atmosfer

Termosfer

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-
bumi

Lapisan atmosfer yang suhunya paling tinggi adalah....

A. Troposfer

B. Stratosfer

C. Mesosfer

D. Termosfer

E. Hidrosfer

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
Lapisan udara di atas 1000 km yang merupakan ruang hampa udara disebut

moo

A. Stratosfer

B. Mesosfer

C. Termosfer

D. Eksosfer

E. Atmosfer

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
Lapisan atmosfer yang mengandung gas ozon adalah ....

A. Troposfer

B. Stratosfer

C. Termosfer

D. Mesosfer

E. Atmosfer

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
Lapisan ionosfer berada pada lapisan ....

A. Troposfer dan mesosfer

B. Termasfer dan eksosfer.

C. Mesosfer'dan termosfer

D. Eksosfer saja

E. Mesosfer saja

Sumber https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
Berikut ini yang merupakan fungsi dari lapisan ozon di atmosfer adalah ....
Melindungi Bumi dari cahaya Matahari

Melindungi Bumi dari sinar ultraviolet

Mengatur suhu Bumi

Sebagai pemantul gelombang radio

Melindungi bumi panas matahari

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-
bumi

Lapisan atmosfer Bumi merupakan campuran dari berbagai gas. Unsur yang
paling banyak terdapat pada atmosfer adalah ....

A. Nitrogen

B. Oksigen

moowp


https://materikimia.com/7-lapisan-atmosfer-dan-penjelasannya/
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C. Hidrogen

D. Karbon dioksida

E. Natrium

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
24. Lapisan ozon dapat mengalami gangguan konsentrasi karena adanya

gangguan gas yang mampu memecah molekul ozon di atmosfer. Gas yang

dapat merusak lapisan ozon tersebut adalah ....

A. CFC

B. CO2

C.NH3

D.CO

E. 02

Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
25. Perhatikan lapisan-lapisan pada atmosfer berikut!

1. Eksosfer

2. Mesosfer

3. Troposfer

4. Stratosfer

5. Termosfer

Urutan lapisan atmosfer dari yang paling dekat dengan Bumi adalah ....

A.1-2-4-5-3

B. 3-4-2-1-5

C. 3-4-2-5-1

D. 4-5-2-1-3

E. 4-5-3-2-1
Sumber: https://materikimia.com/60-soal-pilihan-ganda-tentang-lapisan-bumi
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Lampiran 6 Tabulasi Data Uji Coba Instrumen

No Item
819 (10|11 | 12|13 |14 | 15|16 17|18 | 19| 20|21 | 22| 23| 24| 25| Total

22

14

15
12
21

12

23
21

16
12
21

22
16
20
22
19
10
23

0

1
1
1

1

1

1
0
1

0

1

5

1

1

00

1

41 5|6

0/0]0

1

1100

1/0(0]0

0/0]0]0

3

0

0

0

0

2

1

0

0

0

1

Responden

R.1

R.2

R.3

R.4

R.5

R.6

R.7

R.8

R.9

R.10
R.11
R.12
R.13
R.14
R.15
R.16
R.17
R.18
R.19
R.20
R.21

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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No Item
8/ 9(10|11| 12|13 |14 | 15|16 17| 18| 19| 20|21 | 22| 23| 24| 25| Total

1
0

22
22
11

18
21

24

1
1

1
1

1
0

1
1

1

4156 |7

0(1]0

0/01]0

0/0]0]0

0/0]0

3
0
0

0
0

2
0
0

1
0

1

Responden

R.22
R.23
R.24
R.25
R.26
R.27
R.28
R.29
R.30

No

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 7 Lembar Validasi Tes
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Lampiran 8 Tabulasi Data Penelitian Hasil Belajar
1. Kelas Eksperimen

86

No Pretest Posttest
Salah Benar Nilai Salah Benar Nilai
1 10 10 50 4 16 80
2 10 10 50 6 14 70
3 6 14 70 2 18 90
4 14 6 30 9 11 55
5 8 12 60 5 15 75
6 8 12 60 6 14 70
7 8 12 60 10 10 50
8 11 9 45 5 15 75
9 8 12 60 6 14 70
10 8 12 60 3 17 85
11 6 14 70 3 17 85
12 8 12 60 6 14 70
13 5 15 75 10 10 50
14 12 8 40 7 13 65
15 13 9 45 6 14 70
16 7 13 65 6 14 70
17 9 11 55 7 13 65
18 5 15 [ 5 15 75
19 9 Jed 55 6 14 70
20 11 9 45 8 12 60
21 10 10 50 6 14 70
22 6 14 70 8 12 60
23 13 7 35 2 18 90
24 8 12 60 10 10 50
25 5 15 75 7 13 65
26 8 12 60 2 18 90
27 5 15 75 2 18 90
28 3 17 85 2 18 90
29 9 11 55 2 18 90
30 9 11 55 4 16 80
31 6 14 70 4 16 80
32 10 10 50 4 16 80
33 5 15 75 9 11 55
34 5 15 75 2 18 90
35 5 15 75 2 18 90




2. Kelas Kontrol

87

No Pretest Posttest
Salah Benar Nilai Salah Benar Nilai
1 11 9 45 10 10 50
2 12 8 40 10 10 50
3 6 14 70 4 16 80
4 14 6 30 9 11 55
5 10 10 50 6 14 70
6 10 10 50 7 13 65
7 8 12 60 6 14 70
8 11 9 45 10 10 50
9 10 10 50 7 13 65
10 13 7 35 9 11 55
11 8 12 60 5 15 75
12 4 16 80 3 17 85
13 11 9 45 9 11 55
14 7 13 65 5 15 75
15 13 7 35 8 12 60
16 9 11 55 7 13 65
17 13 7 35 9 11 55
18 9 11 55 8 12 60
19 12 8 40 9 11 55
20 8 12 60 7 13 65
21 12 8 40 6 10 50
22 8 12 60 7 13 65
23 9 11 55 7 13 65
24 7 13 65 6 14 70
25 11 9 45 9 11 55
26 6 12 60 7 13 65
27 7 13 65 4 16 80
28 9 11 55 6 14 70
29 10 10 50 4 16 80
30 9 11 55 7 13 65
31 9 11 50 6 14 70
32 6 14 70 5 15 75
33 9 11 50 7 13 65
34 7 13 65 6 14 70
35 10 10 50 8 12 60
36 6 14 70 5 15 75
37 3 17 85 3 17 85




Lampiran 9 Output SPSS Uji Validitas
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Lampiran 10 Output SPSS Uji Reliabilitas

Hasil Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid f 30 100.0
Excluded® | 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
735 21

89



Lampiran 11 Hasil Uji Daya Pembeda
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Lampiran 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

91

Statistics
101 102 103 i 05 X06 X7 08 09 Al X1 02 13 X {15 Al X7 (18 19 {20
N Valid ki i i ki i gl ki Kl Kli gl Kl Kli gl Kl i gl Kl i gl Kl
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 6333 7000 G667 6000  GBE7  GGGT 6333 AGET 6333 _.665? T?UUD J000  GBGT 4667 GGG 7000 @333 7000 GRET 4333




Lampiran 13 Output SPSS Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FPretest Eksperimen 35 30 a6 549.14 12.804
Fosttest Eksperimen 35 a0 40 7343 12.878
Pretest Kontrol ar a0 25 53.02 | 12.5_46
Posttest Kontraol ar 50 a5 G5.54 | 9.9_85
Valid M (listwise) 35 | |

92



Lampiran 14 Output SPSS Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pesesrta FreEks 130 35 140 G686 35 343
Didik PostEks 128 35 .1_45 | 418 35 013
Prekon 08 ar .EE_JEIx | ATB ar 599
Postkon A27 ar ] .1_38 | .94!; ar 0an

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 15 Output SPSS Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .003 1 70 .959
Based on Median .000 1 70 1.000
Based on Median and with 000 1 69.943 1.000
adjusted df Bl |
Based on trimmed mean .000 1 70 .983
Hasil Uji Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levens
Statistic df1 df2 Sia.
Hasil Belajar Peserta Based on Mean 3222 1 70 77
Didik Basedon Medi@ oy 4 o 1o 2745 4 i ey 70 104
Baseton Median‘and 2718 1 65476 04
with adjusted df
Basedentimmedimaan 3320 1 70 073

94



Lampiran 16 Output SPSS Uji T

95

Hasil Uji T Pretest

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
Hasil Belajar IPA Kelas VII E 37  53.9189 12.64555 2.07892
Kelas VII F 35 59.8571 12.97541 2.19325

Equality of Variances

Independent Samples Test

Levene's Test for

t-test for Equality of Means
95% Confidence

Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error Difference
Sig. t Df tailed)  Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Equal variances .006 .938 -1.966 70 .053 -5.93822 3.01976 -11.96095 .08451
IPA assumed NITUNNDCOITAC TOT AN AN ATDT
Equal variances -1.965 69.53 .053  -5.93822 3.02196 -11.96604 .08959

not assumed
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Hasil Uji T Posttest

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Hasil Belajar IPA Kelas VII E 37 65.5405 9.98497 1.64152
Kelas VII F 35 73.4286 12.87790 2.17676

Equality of Variances

Independent Samples Test

Levene's Test for

t-test for Equality of Means
95% Confidence

Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error Difference
Sig. t Df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Belajar Equal variances 3.222 .077 -2.914 70 .005 -7.88803 2.70726 -13.28750  -2.48856
IPA assumed
Equal variances not -2.893  64.091 .005 ' 1-7.88803 2.72633 -13.33436 -2.44171

assumed
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Lampiran 17 Jurnal Kegiatan Penelitian




Lampiran 18 Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian

Pemberian pretest pada kelas kontrol

HAJI ACHNIAY

Proses wawancara sama ibu guru IPA

99
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